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ABSTRAK 

PROTOTIPE PEMBANGKIT LISTRIK DARI PIEZOELECTRIC JENIS PZT 

DENGAN MEMANFAATKAN PUTARAN PADA GENERATOR MINI DC 24 VOLT 

( Ratna Sari Dewi, 03041381924093, 2023, 40 Halaman) 

  

Energi yang terbarukan adalah opsi atas pengembangan dari segala sumber daya yang ada yang 

menjadikan energi ramah lingkungan. Pemanfaatan sumber daya yang ada sangat penting guna 

menunjang kebutuhan energi yang semakin meningkat. Salah satu pemanfaatannya yaitu 

menggunakan Piezoelektric jenis PZT untuk menghasilkan energi listrik dari energi mekanik 

yang dihasilkan dari angin. Dengan memanfaatkan turbin angin yang berputar pada porosnya 

sebagai media pengkonversi energi mekanik. Penelitian ini menggunakan 20 Piezoelectric 

yang disusun dengan konfigurasi seri paralel serta memiliki output AC yang dikonversi 

menjadi DC menggunkan dioda bridge. Output yang dihasikan mendapatkan nilai yang rendah 

akan dinaikan menggunakan boost converter. Pengukuran arus dan tegangan menggunakan 

multimeter untuk setiap parameter penelitian. Penelitian ini menggunakan kecepatan angin 6,1 

m/s , 6,5 m/s, dan 6,9 m/s dengan jarak masing masing kecepatan angin 20  cm, 30 cm, dan 40 

cm. berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan Kecepatan angin maka didapatkan output 

terbesar yang dihasilkan dari prototipe yaitu sebesar 3,54V dan 0,86 A dengan daya 0,003044 

watt terdapat pada Kecepatan angin 6,9 m/s dengan jarak 20 cm. kecepatan angin sangat 

berpengaruh terhadap keluaran dari Piezoelectric. Semakin cepat perputaran turbin makan akan 

semakin intensif pemukul Piezoelectric bergerak dan semakin banyak getaran diterima 

Piezoelectric sehingga menghasilkan output yang besar. 

 

Kata Kunci : Piezoelectric PZT, Kecepatan Angin, Generator 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAC 

PROTOTYPE POWER PLANT OF PIEZOELECTRIC TYPE PZT BY UTILIZING 

ROTATION ON A 24 VOLT DC MINI GENERATOR  

( Ratna Sari Dewi, 03041381924093, 2023, 40 Pages) 

  

Renewable energy is an option for the development of all existing resources that make energy 

environmentally friendly. The utilization of existing resources is very important to support the 

increasing energy needs. One of its uses is to use Piezoelektric PZT-type to produce electrical 

energy from mechanical energy produced from wind. By utilizing a wind turbine that rotates 

on its axis as a medium for converting mechanical energy. This study used 20 Piezoelectrics 

arranged with a paralel series configuration and had AC Output converted to DC using a Bridge 

Diode. The output that is scored to get a low value will be increased using a boost converter. 

Measurement of current and voltage using a multimeter for each parameter of the study. This 

study used wind speeds of 6.1 m/s, 6.5 m/s, and 6.9 m/s with wind speeds of 20 cm, 30cm, and 

40 cm. Based on the results of the analysis using wind intensity, the largest output produced 

from the prototype was 3.54V and 0.86 A with a power of 0.003044 watts found in a wind 

intensity of 6.9 m / s with a distance of 20 cm. Wind speed greatly affects the output of 

Piezoelectric. The faster the rotation of the feeding turbine, the more intensive the Piezoelectric 

bat will move and the more vibrations the Piezoelectric receives resulting in a large output. 

 

Keywords : Piezoelectric PZT, Wind Intensity, Generator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring pertumbuhan populasi Indonesia, konsumsi energi juga meningkat. Pada saat 

yang bersamaan cadangan energi fosil semakin menipis. Untuk itu dibutuhkan lebih banyak 

penelitian mengenai energi alternatif sebagai cadangan dari energi fosil yang sifatnya tidak 

terbarukan. Maka dari itu untuk menguranginya manusia mencoba untuk menciptakan alat 

penghasil energi. 

Energi terbarukan merupakan sebuah inovasi dari sumber daya yang tersedia. Karena 

energi terbarukan merupakan sumber energi ramah lingkungan yang tidak membebani alam. 

Salah satu pemanfaatannya yaitu dengan menggunakan Piezoelectric sebagai pengkonversi 

energi mekanik diubah menjadi energi listrik dalam bentuk getaran. Piezoelectric adalah 

material yang bekerja sebagai pengubah energi mekanik menjadi energi listrik. Cara kerja 

Piezoelectric ialah dengan membangkitkan listrik dari elektroda yang berbahan kristal 

Piezoelectric yang disebabkan adanya tekanan dari luar. Kristal Piezoelectric terkena tekanan 

mekanis membangun medan listrik dan menghasilkan tegangan listrik ketika berubah pada 

dimensinya akibat adanya tekanan dan juga adanya tarikan atau regangan yang dialami 

Piezoelectric. Hasil output arus dari sebuah keping Piezoelectric adalah sekitar 5 μA dan 

tegangan output 5 VAC. Apabila setiap keping Piezoelectric sejumlah besar energi yang 

dikumpulkan dan dikelola dapat diakumulasikan dalam sistem pembangkit listrik listrik yang 

menghasilkan energi listrik dalam jumlah besar[1].  

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai pemanfaatan Piezoelectric sebagai 

penghasil energi listrik. Diantaranya pemanfaatan Piezoelectric pada lantai yang 

memanfaatkan setiap pijakan menjadi energi listrik, pada polisis tidur dengan teknanan pada 

kendaraan yang ada diatas permukaan piezo, pada sistem pembangkit tenaga listrik 

menggunakan air hujan serta pada tambahan daya pada mobil [2]. Pada penelitian ini akan 

dilakukan konfigurasi Piezoelectric dengan memanfaatkan perputaran generator turbin angin. 

Turbin angin adalah mesin konversi energi yang mengubah atau mengkonversi energi kinetik 

berupa angin menjadi energi mekanik pada porosnya. Pada umumnya kincir angin sumbu 

horizontal ini hanya menggunakan gaya dorong angin saja, sehingga semakin besar gaya 
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dorong yang diterima oleh kincir angin maka semakin besar pula daya yang dihasilkan oleh 

kincir angin tersebut.  

Hasil energi listrik yang diperoleh dari Piezoelectric bervariasi sesuai dengan besarnya 

getaran yang dihasilkan oleh Piezoelectric tersebut.  Maka pada penelitian ini akan dibuat 

Prototipe Penghasil Energi Listrik Dengan Piezoelectric Jenis Pzt dengan memanfaatkan 

putaran generator dari turbin angin. Prototipe akan diuji dengan menggunakan 20 Piezoelectric 

sebagai penghasil energi listrik. Piezoelectric akan disusun dengan mengkombinasikan 

rangkaian seri dan paralel untuk menghasilkan output. Hasil dari prototipe tersebut akan 

digunakan untuk pengisian baterai skala kecil. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Energi listrik adalah hal yang penting dalam menompang kehidupan manusia di dunia.  

Namun, energi fosil yang terdapat dibumi semakin menipis dikarenakan energi fosil yang 

sifatnya tidak dapat diperbaharui atau tidak terbarukan. Sebagai solusi dari permasalah tersebut 

dengan menggunakan Piezoelectric sebagai salah satu cara memanfaatkan energi alternatif 

untuk menghasilkan energi listrik. Cara tersebut juga mengatasi solusi dalam rangka 

menghemat penggunaan sumber energi konvensional.  

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan, pada penelitian ini penulis memanfaatkan 

turbin angin sebagai media untuk mengkonversi energi kinetic dari angin sebagai pemukul 

Piezoelectric melalui getaran. Ketika ada angin yang memutar turbin pada prototipe, maka 

besar Kecepatan atau kecepatan angin akan diubah menjadi listrik melalui Piezoelectric pada 

system yang nantinya akan  dibuat. Dengan memanfaatkan putaran dari generator turbin angin 

yang dirancang sedemikian rupa untuk dapat memukul Piezoelectric sehingga nantinya 

Piezoelectric dapat menghasilkan daya output untuk mengisi baterai. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa 

tujuan yaitu : 

1. Membuat rancang bangun pembangkit listrik dari Piezoelectric jenis PZT pada turbin 

angin horizontal.  

2. Mengukur dan menganalisis tegangan serta arus yang dihasilkan dari Piezoelectric 

berdasarkan putaran dari generator turbin angin. 

3. Menghitung dan menganalisis daya keluaran dari Piezoelectric. 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Hanya menggunakan Piezoelectric jenis PZT diameter 35 mm yang disusun secara 

seri dan paralel. 

2. Menggunakan Kecepatan angin dengan kecepatan angin pada blower 1, 2,  dan 3. 

3. Menggunakan jarak 20 cm , 30 cm , dan 40 cm terhadap Blower. 

4. Tidak membahas lebih lanjut mengenai turbin dan jumlah sudu. 

5. Hanya menggunakan boost converter DC to DC MT3608. 

6. Tidak memperhitungkan faktor ekonomis.  

 

1.5 Manfaat Penulisan 

1. Dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penghasil energi listrik skala mikro dengan 

memanfaatkan angin. 

2. Penulisan ini dapat memberikan gambaran dan peluang kerja peneliti dalam mengkaji 

serta mengembangkan lebih dalam dan terstruktur tentang pemanfaatan dari 

Piezoelectric sebagai sumber penghasil energi skala kecil. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang dari penelitian, perumusan masalah penelitian, 

tujuan dari penelitian, manfaat penulisan, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai teori teori yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan serta teori pendukung dan penunjang penelitian.  

BAB III METODELOGI PENELITIAN  

Pada bab ini membahas mengenai waktu dan tempat pelaksanaan penelitian, 

prosedur penelitian,metode penelitian, diagram alir penelitian, matriks penelitian , 

serta metode pengukuran data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi mengenai hasil penelitian yang akan ditampilkan berupa hasil 

pengukuran, perhitungan, pengolahann data, dan analisa hasil peneilian. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdapat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk kelanjutan 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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